BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Sekolah

Sekolah adalah tempat dimana pendidikan diberikan. Juga dapat diartikan
bahwa tempat dimana Guru sebagai pengajar / yang memberi ilmu berinteraksi
dan melakukan proses belajar mengajar dengan murid / siswa sebagai yang
menuntut ilmu.

Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualitas sebagai guru, dosen,
konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan
lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam
menyelenggarakan pendidikan. Pengertian tersebut sesuai dengan UU RI No. 20
Tahun 2003 BAB I pasal 1 ayat 6.

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Sesuai dengan UU RI No. 20
Tahun 2003 BAB I pasal 1 ayat 6.

Menurut UU RI No. 20 Tahun 2003 menyebutkan bahwa fungsi Pendidikan
Nasional adalah untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa. Serta bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang

demokratis serta bertanggung jawab.
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3.2 Analisis dan Perancangan Sistem

Penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian
komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi
permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang
terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan
perbaikan-perbaikannya.

Tahap analisis sistem dilakukan setelah tahap perencanaan sistem (system
planning) dan sebelum tahap desain sistem (system design). Tahap analisis
merupakan tahap yang kritis dan sangat penting, karena kesalahan di dalam tahap
ini juga akan menyebabkan kesalahan di tahap selanjutnya (Kendall, 2003).

Dalam tahap analisis sistem terdapat langkah-langkah dasar yang harus

dilakukan oleh analis sistem sebagai berikut:

1. Identify, yaitu mengidentifikasi masalah.

2. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada.
3. Analyze, yaitu menganalisis sistem.

4. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis.

Setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan, maka analisis sistem telah
mendapatkan gambaran dengan jelas apa yang harus dikerjakan. Tahap
selanjutnya yaitu desain sistem. Pada tahap desain secara umum, komponen-
komponen sistem informasi dirancang dengan tujuan untuk dikomunikasikan
kepada user bukan untuk pemrogram. Komponen sistem informasi yang di desain
adalah model, output, input, database, teknologi, dan kontrol (Jogiyanto,

2001:211).
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3.3 Konsep Dasar Basis Data
3.3.1 Database

Database merupakan sekumpulan data yang berisi informasi yang saling
berhubungan. Pengertian ini sangat berbeda antara database Relasional dan Non
Relasional. Pada database Non Relasional, sebuah database hanya merupakan
sebuah file (Yuswanto, 2005:2).

Database adalah suatu susunan/kumpulan data operasional lengkap dari
suatu organisasi/perusahaan yang diorganisir/dikelola dan disimpan secara
terintegrasi dengan menggunakan metode tertentu menggunakan komputer
sehingga mampu menyediakan informasi optimal yang diperlukan pemakainya
(Marlinda dan Linda, 2004:1).

Penyusunan satu database digunakan untuk mengatasi masalah-masalah
pada penyusunan data yaitu redundansi dan inkonsistensi data, kesulitan
pengaksesan data, isolasi data untuk standarisasi, multiple user (banyak pemakai),
masalah keamanan (security), masalah integrasi (kesatuan), dan masalah data

independence (kebebasan data).

3.3.2 Sistem Basis Data

Sistem basis data adalah suatu sistem menyusun dan mengelola record-
record menggunakan komputer untuk menyimpan atau merekam serta memelihara
dan operasional lengkap sebuah organisasi/perusahaan sehingga mampu
menyediakan informasi optimal yang diperlukan pemakai untuk proses
mengambil keputusan (Marlinda dan Linda, 2004:1).

Pada sebuah sistem basis data terdapat komponen-komponen utama yaitu

Perangkat Keras (Hardware), Sistem Operasi (Operating System), Basis Data
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(Database), Sistem (Aplikasi atau Perangkat Lunak) Pengelola Basis
Data(DBMS), Pemakai (User), dan Aplikasi (Perangkat Lunak) lain (bersifat
opsional). Keuntungan sistem basis data adalah:

1. Mengurangi kerangkapan data, yaitu data yang sama disimpan dalam berkas
data yang berbeda-beda sehingga update dilakukan berulang-ulang.

2. Mencegah ketidakkonsistenan.

3. Keamanan data dapat terjaga, yaitu data dapat dilindungi dari pemakai yang
tidak berwenang.

4. Integritas dapat dipertahankan.

5. Data dapat dipergunakan bersama-sama.

6. Menyediakan recovery.

7. Memudahkan penerapan standarisasi.

8. Data bersifat mandiri (data independence).

9. Keterpaduan data terjaga, memelihara keterpaduan data berarti data harus
akurat. Hal ini sangat erat hubungannya dengan pengontrolan kerangkapan data
dan pemeliharaan keselarasan data.

Kerugian system basis data adalah:
1. Diperlukan tempat penyimpanan yang besar.
2. Diperlukan tenaga yang terampil dalam mengolah data.

3. Kerusakan sistem basis data dapat mempengaruhi departemen yang terkait.

3.3.3 Database Management System
Database Management System (DBMS) merupakan kumpulan file yang
saling berkaitan dan program untuk pengelolanya. Basis Data adalah kumpulan

datanya, sedang program pengelolanya berdiri sendiri dalam suatu paket program
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yang komersial untuk membaca data, menghapus data, dan melaporkan data
dalam basis data (Marlinda dan Linda, 2004:6). Bahasa-bahasa yang terdapat
dalam DBMS adalah:
1. Data Definition Language (DDL)
Pola skema basis data dispesifikasikan dengan satu set definisi yang
diekspresikan dengan satu bahasa khusus yang disebut DDL. Hasil kompilasi
perintah DDL adalah satu set tabel yang disimpan di dalam file khusus yang
disebut data dictionaryldirectory.
2. Data Manipulation Language (DML)
Bahasa yang memperbolehkan pemakai mengakses atau memanipulasi data
sebagai yang diorganisasikan sebelumnya model data yang tepat.
3. Query
Pernyataan yang diajukan untuk mengambil informasi. Merupakan bagian

DML yang digunakan untuk pengambilan informasi.

DBMS memiliki fungsi sebagai berikut:

1. Data Definition
DBMS harus dapat mengolah pendefinisian data.

2. Data Manipulation
DBMS harus dapat menangani permintaan-permintaan dari pemakai untuk
mengakses data.

3. Data Security dan Integrity
DBMS dapat memeriksa security dan integrity data yang didefinisikan oleh
DBA.

4. Data Recovery dan Concurrency
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a. DBMS harus dapat menangani kegagalan-kegagalan pengaksesan basis data
yang dapat disebabkan oleh kesalahan sistem, kerusakan disk, dan
sebagainya.

b. DBMS harus dapat mengontrol pengaksesan data yang konkuren yaitu bila
satu data diakses secara bersama-sama oleh lebih dari satu pemakai pada
saat yang bersamaan.

5. Data Dictionary

DBMS harus menyediakan data dictionary.

3.4 Website

Sebuah situs web (sering pula disingkat menjadi situs saja; web site, site)
adalah sebutan bagi sekelompok halaman web (web page), yang umumnya
merupakan bagian dari suatu nama domain (domain name) atau subdomain di
World Wide Web (WWW) di Internet. WWW terdiri dari seluruh situs web yang
tersedia kepada publik. Halaman-halaman sebuah situs web diakses dari sebuah
URL yang menjadi "akar" (root), yang disebut homepage (halaman induk; sering
diterjemahkan menjadi "beranda", "halaman muka" atau laman web), dan
biasanya disimpan dalam server yang sama. Tidak semua situs web dapat diakses
dengan gratis. Beberapa situs web memerlukan pembayaran agar dapat menjadi
pelanggan, misalnya situs-situs yang menampilkan pornografi, situs-situs berita,
layanan surat elektronik (e-mail), dan lain-lain.

HTML atau HyperText Markup Language adalah bahasa yang digunakan
untuk menulis halaman web. HTML merupakan pengembangan dan standart
pemformatan dokumen teks yaitu Standar Generalized Markup Language (

SGML ). HTML sebenarnya adalah dokumen ASCII atau teks biasa, yang
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dirancang untuk tidak tergantung pada satu sistem operasi tertentu (Menurut
Purwanto, 2000:4).

PHP atau Hypertext Preprocessor adalah script untuk pemrograman script
web server-side, script yang membuat dokumen HTML secara on the fly,
dokumen HTML yang dihasilkan dari suatu aplikasi bukan dokumen HTML yang
dibuat dengan menggunakan editor teks atau editor HTML. Keuntungan
menggunakan PHP maka maintenance suatu situs web menjadi lebih mudah.
Proses update data dapat dilakukan dengan menggunakan aplikasi yang dibuat

dengan menggunakan script PHP (Betha, 2001:2).

3.5 MySOL

Database server MySQL sangat stabil berjalan di lingkungan Windows,
meskipun sebenarnya MySQL adalah database yang digunakan pada lingkungan
Unix (linux) dan Solaris, dan dalam perkembangannya banyak digunakan oleh
perusahaan Internet maupun perusahaan public lainnya.

“Sejak tahun 2000, MySQL muncul sebagai produk opensource sejati
menggunakan lisensi GPL (General Public License)’ Wahyono (2005:10).
MySQL adalah salah satu database terbesar yang digunakan dalam pengolahan
data di dunia. Ini dibuktikan dengan beberapa perusahaan dan institusi besar di
dunia seperti NASA (USA), Yahoo!, Aizawa (Japanese Security) termasuk

pengolahan data mining terbesar yaitu Google.

3.6 Hpypertext Preprocessor (PHP)
PHP (Hypertext Preprocessor) yang merupakan bahasa pemrograman
berbasis web yang memiliki kemampuan untuk memproses data dinamis. PHP

dikatakan sebagai server-side embedded script language yang artinya sintaks-
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sintaks dan perintah yang kita berikan akan sepenuhnya dijalankan oleh serve
tetapi disertakan pada halaman HTML biasa. Aplikasi-aplikasi yang dibangun
oleh PHP pada umumnya akan memberikan hasil pada web browser, tetapi
prosesnya secara keseluruhan dijalankan di server.

Pada prinsipnya server akan bekerja apabila ada permnintaan dari client.
Dalam hal ini client menggunakan kode-kode PHP untuk mengirimkan
permintaan ke server. Ketika menggunakan PHP sebagai server-side embedded
script language maka server akan melakukan hal-hal sebagai berikut :

a.  Membaca permintaan dari client/browser.

b.  Mencari halaman/page di server.

c.  Melakukan instruksi yang diberikan oleh PHP untuk melakukan modifikasi
pada halaman/page.

d.  Mengirim kembali halaman tersebut kepada client melalui internet atau
intranet.

3.7 Apache

Apache adalah sebuah nama web server yang bertanggung jawab pada
request-response HTTP dan logging informasi secara detail(kegunaan basicnya).
Selain itu, Apache juga diartikan sebagai suatu web server yang kompak, modular,
mengikuti standar protokol HTTP, dan tentu saja sangat digemari. Kesimpulan ini
bisa didapatkan dari jumlah pengguna yang jauh melebihi para pesaingnya. Sesuai
hasil survai yang dilakukan oleh Netcraft, bulan Januari 2005 saja jumlahnya
tidak kurang dari 68% pangsa web server yang berjalan di Internet. Ini berarti jika
semua web server selain Apache digabung, masih belum bisa mengalahkan jumlah

Apache.
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Apache memiliki fitur-fitur canggih seperti pesan kesalahan yang dapat
dikonfigur, autentikasi berbasis basis data dan lain-lain. Apache juga didukung
oleh sejumlah antarmuka pengguna berbasis grafik (GUI) yang memungkinkan
penanganan server menjadi mudah. Apache merupakan perangkat lunak sumber
terbuka dikembangkan oleh komunitas terbuka yang terdiri dari pengembang-
pengembang dibawah naungan Apache Software Foundation.

Saat ini ada dua versi Apache yang bisa dipakai untuk server produksi, yaitu
versi mayor 2.0 dan versi mayor 1.3. Apache merupakan webserver yang paling
banyak digunakan saat ini. Hal ini disebabkan oleh beberapa sebab, di antaranya
adalah karena sifatnya yang opensource dan mudahnya mengkostumisasikannya.
diantaranya dengan menambahkan support secure protocol melalui ssl dan

konektifitasnya dengan database server melalui bahasa scripting PHP .



